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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan suatu proyek konstruksi erat kaitannya dengan sistem manajemen 
proyek. Manajemen proyek sangat berperan penting dalam upaya meminimalisir 
tingkat kegagalan proyek. Tingkat keberhasilan suatu proyek tergantung pada 
efisiensi biaya, efisiensi waktu, efisiensi tenaga kerja dan penggunaan material 
proyek yang tepat secara kualitas maupun secara kuantitas. Faktor biaya 
merupakan hal yang paling krusial dalam pelaksanaan proyek konstruksi, karena 
di dalam penyelenggaraan proyek tertentu terdapat nilai investasi yang besar dan 
tentu harus dipertanggung-jawabkan. Pelaksanaan atau pekerjaan sebuah proyek 
konstruksi dimulai dengan penyusunan perencanaan, penyusunan jadwal 
(penjadwalan) dan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan perencanaan 
diperlukan pengendalian. Pelaksanaan proyek akan berjalan baik dan tepat waktu 
apabila dilakukan dengan perencanaan yang matang dan baik pula. Maka esensi 
dari perencanaan proyek adalah untuk meletakkan sasaran proyek, yaitu 
penjadwalan, biaya dan mutu proyek. 
Penjadwalan dalam pengertian proyek konstruksi merupakan perangkat untuk 
menentukan aktivitas yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek dalam 
urutan serta kerangka waktu tertentu, di mana setiap aktivitas harus dilaksanakan 
agar proyek selesai tepat waktu dengan biaya yang ekonomis (Callahan, 1992). 
Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan, yang dapat 
memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal 
kinerja sumber daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta 
rencana durasi proyek dan progress waktu untuk menyelesaikan proyek. Dalam 
proses penjadwalan, penyusunan kegiatan dan hubungan antar kegiatan dibuat 
lebih terperinci dan sangat detail. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 
pelaksanaan evaluasi proyek.  
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Pada pelaksanaan proyek, kerap kali waktu penyelesaian pekerjaan tidak sesuai 
dengan jadwal yang telah direncanakan di awal. Keterlambatan waktu 
penyelesaian pekerjaan ini mengakibatkan pembengkakkan biaya. Oleh karena 
itu, dibutuhkan perencanaan dan penyusunan jadwal proyek yang tepat dengan 
menyusun analisis jaringan kerja (network analysis). Network analysis 
menggambarkan grafik hubungan pekerjaan pada proyek yang memungkinkan 
suatu perencanaan yang efektif dari suatu rangkaian pekerjaan yang berkaitan. 
Dasar yang harus digunakan dalam pelaksanaan proyek adalah penggunaan biaya 
dan waktu yang tepat dan diikuti dengan penentuan peralatan yang sesuai. Inti dari 
manajemen proyek adalah efisiensi dan efektifitas sumber daya, baik sumber daya 
manusia, maupun sumber daya material sehingga diperoleh hasil pekerjaan yang 
efisien dari segi biaya dan waktu serta tepat waktu penyelesaianya. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan percepatan durasi pada 
pelaksanaan proyek. Percepatan pelaksanaan proyek yang dimaksud dapat berupa 
penggunaan tenaga kerja yang berpengalaman, penambahan jumlah pekerja, 
penambahan jam kerja, penambahan alat dan bahan konstruksi. 
Salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi waktu pelaksanaan proyek 
adalah dengan penambahan waktu kerja dan jumlah kapasitas alat berat yang 
tentunya akan berengaruh pada biaya total proyek. Metode yang sering digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari penambahan waktu kerja dan jumlah tenaga kerja 
tersebu adalah dengan menggunakan Metode Analisis Pertukaran Waktu dan 
Biaya (Time Cost Trade Off). Metode ini memungkinkan dilakukannya pertukaran 
waktu terhadap biaya proyek dengan menganalisis biaya proyek yang akan terjadi 
akibat dilakukannya pengurangan durasi pelaksanaan, sehingga pada kondisi 
tertentu proyek akan mencapai biaya dan waku optimum. Secara otomatis, metode 
ini akan berpengaruh pada efisiensi sumber daya yang digunakan. Proyek 
pembangunan dipilih sebagai objek penelitian karena pihak owner menginginkan 
adanya percepatan untuk menghindari adanya keterlambatan, yang mana proyek 
pembangunan jalan tol untuk ruas ini berhubungan dengan ruas lainnya sehingga 
apabila mengalami keterlambatan akan mempengaruhi start awal pembangunan 
jalan tol untuk ruas selanjutnya. 
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1.2. Latar Belakang Proyek 
Pada penelitian ini studi kasus mengambil Proyek Pembangunan Jalan Tol 
Semarang – Solo Ruas Bawen - Solo Seksi II sebagai objek penelitian. Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Semarang – Solo merupakan salah satu jalan regional 
yang menghubungkan wilayah Utara – Selatan dan Timur – Barat Provinsi Jawa 
Tengah dan memiliki panjang 75,7 kilometer yang merupakan salah satu bagian 
dari Proyek Trans Jawa yang dicanangkan pemerintah. Proyek Pembangunan 
Jalan Tol Semarang – Solo Ruas Bawen – Solo  Seksi II terletak pada Desa 
Ngargosari, Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali, dengan panjang paket 1,3 
kilometer.  Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat 
Jenderal Bina Marga  selaku owner (pemilik proyek) bermaksud membangun 
jalan tol yang menghubungkan Bawen – Solo dengan item pekerjaan, meliputi 
Main Road, Jembatan Kali Pepe, Underpass, dan Overpass. Proyek ini dimulai 
pada tanggal 20 Januari 2016 dan direncanakan selesai pada tanggal 15 November 
2016 dengan lama waktu pelaksanaan 300 hari kalender.  
1.3. Rumusan Masalah  
Permasalahan yang akan ditinjau, meliputi : 
a. Berapa besar biaya dan waktu yang dibutuhkan pada pelaksanaan proyek 
setelah dilakukan percepatan dengan metode Time Cost Trade Off ? 
b. Bagaimana perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan proyek pada kondisi 
normal dan kondisi di mana telah dilakukan penambahan shift kerja dan 
kapasitas alat? 
 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Analisis data dan pembahasan penelitian hanya dilakukan pada proyek 
Pembangunan Jalan Tol Semarang – Solo Ruas Bawen – Solo  Seksi II.  
b. Analisis Time Cost Trade Off menggunakan alternatif shift kerja dan 
penambahan kapasitas alat berat.  
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c. Menggunakan Critical Path Method dalam pembuatan network planning.  
d. Item pekerjaan yang ditinjau sebatas pekerjaan Main Road. 
e. Alternatif penambahan shft kerja tidak diikuti dengan penambahan tenaga 
kerja. 
f. Alternatif penambahan kapasitas alat berat tidak diikuti dengan penambahan 
jenis alat berat. 
g. Waktu siklus alat dan produktivitas alat mengikuti data AHS proyek. 
h. Diasumsikan pelaksanaan kontruksi dalam kondisi ideal sehingga proses 
crashing dapat dilaksanakan tanpa mengalami keterlambatan. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui besarnya biaya dan waktu yang dibutuhkan pada pelaksanaan 
proyek setelah dilakukan pengoptimalisasian dengan analisis Time Cost Trade 
Off. 
b. Mengetahui perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan proyek pada kondisi 
normal dan kondisi di mana telah dilakukan penambahan shift kerja dan 
kapasitas alat. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:   
a. Sebagai bahan pembelajaran dalam proyek konstruksi untuk mengetahui cara 
mengoptimalkan biaya dan waktu pelaksanaan.  
b. Dapat menjadi tolak ukur atau referensi bagi proyek yang mengalami 
keterlambatan dalam penyelesaian proyek.  
c. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam ilmu manajemen operasional proyek dan dapat digunakan sebagai bahan 
kajian untuk penelitian yang akan datang.  
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1.7. Sistematika Penulisan 
Gambaran yang utuh mengenai penulisan pra proposal ini dibagi menjadi 5 bab, 
dengan rincian sebagai berikut:  
a. BAB 1 Pendahuluan, menjelaskan secara singkat mengenai pendahuluan terdiri 
dari latar belakang masalah yang dibahas dalam penelitian, perumusan masalah 
untuk mengungkapkan permasalahan obyek yang diteliti dengan disertai 
batasan-batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, yang 
terakhir adalah sistematika penulisan.  
b. BAB 2 Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang 
menyangkut penelitian ini yaitu mengenai pengertian dari proyek, 
penjadwalan, “S” Curve, RAB, CPM dan Analisis Time Cost Trade Off. 
c. BAB 3 Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 
metode penelitian, metode pengumpulan data dengan data primer dan 
sekunder, serta metode analisis dari CPM dan Analisis Time Cost Trade Off 
yang dilengkapi dengan bagan alir.  
d. BAB 4 Analisis Data dan Pembahasan, berisi tentang analisis serta 
pembahasan hasil analisis data.  
e. BAB 5 Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan.  
 
 
 
